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Kegiatan budidaya tanaman saat ini tidak terlepas dari praktik pengolahan tanah
dan pengendalian gulma. Umumnya olah tanah yang diterapkan yaitu olah tanah
intensif (OTI) dan olah tanah minimum (OTM), sedangkan pengendalian gulma
biasanya dilakukan menggunakan herbisida. Untuk menilai kualitas tanah akibat
dampak pengolahan tanah dan aplikasi herbisida yang diterapkan, cacing tanah
dapat digunakan sebagai indikator alternatif mengenai kesuburan tanah secara
biologis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem olah tanah
dan aplikasi herbisida serta interaksinya terhadap populasi dan biomassa cacing

tanah.

Penelitian dilakukan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) yang
disusun secara faktorial dengan 4 kombinasi perlakuan dan 4 ulangan. Faktor

pertama adalah sistem olah tanah yaitu olah tanah minimum (T,) dan olah tanah
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intensif (T,). Faktor yang kedua adalah aplikasi herbisida yaitu tanpa herbisida
(Ho) dan diberi perlakuan herbisida (H;). Data yang diperoleh diuji
homogenitasnya dengan uji Bartlett dan adifitasnya diuji dengan uji Tukey setelah
asumsi terpenuhi data diolah dengan analisis ragam dan dilanjutkan dengan uji
beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 5%. Hubungan antara populasi dan biomassa
cacing tanah dengan C-organik tanah, pH tanah, suhu tanah, dan kelembaban

tanah dilakukan dengan uji korelasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan sistem olah tanah minimum
meningkatkan populasi dan biomassa cacing tanah dibandingkan dengan
perlakuan sistem olahtanah intensif di kedalaman 0-10 cm pada pengamatan 3
bulan setelah tanam(BST), perlakuan tanpa herbisida meningkatkan populasi
cacing tanah dibandingkan dengan perlakuan aplikasi herbisida di kedalaman 0-10
cm pada pengamatan 3 bulan setelah tanam (BST), tidak terdapat interaksi antara
sistem olah tanah dan aplikasi herbisida terhadap populasi dan biomassa cacing,
tidak terdapat korelasi antara kadar air tanah, suhu tanah, pH tanah dan C-organik
tanah dengan populasi dan biomassa cacing tanah, hasil identifikasi cacing tanah
yang ditemukan pada penelitian ini dari famili Megascolecidae yaitu genus

Pheretima sp.

Kata kunci : Cacing tanah, herbisida, sistem olah tanah
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) merupakan tanaman pangan potensial yang
memiliki nilai ekonomi dan sosial. Saat ini, ubi kayu sudah dijadikan sebagai
bahan baku industri seperti produk tepung tapioka, industri fermentasi, dan
berbagai industri makanan serta dijadikan bahan pakan ternak (Rukmana, 1997).
Radjit, dkk. (2014), menyatakan bahwa ubi kayu dikenal sebagai tanaman yang
memiliki daya adaptasi luas sehingga sangat potensi untuk dibudidayakan pada
kondisi agroekologi yang variatif seperti di wilayah beriklim kering, lahan miskin

unsur hara (marginal) maupun lahan yang tersedia cukup unsur hara (optimal).

Menurut Badan Pusat Statistik (2015), Provinsi Lampung saat ini menempati
urutan pertama dengan produksi ubi kayu tertinggi di Indonesia pada tahun 2011
sebesar 9.193.676 ton dengan luas panen 368.096 ha, namun produksi ubi kayu
mengalami penurunan setiap tahunnya yaitu dengan produksi ubi kayu pada tahun
2015 sebesar 7.387.084 ton dengan luas panen 279.337 ha. Penurunan produksi
tersebut menunjukkan bahwa produksi dan luas panen ubi kayu belum optimal.
Oleh karena itu produksi ubi kayu harus ditingkatkan dikarenakan banyaknya

kebutuhan dan permintaan ubi kayu di Provinsi Lampung.



Salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas tanaman ubi kayu adalah
dengan pengolahan tanah yang tepat. Menurut Kartasapoetra (1989), pengolahan
tanah merupakan kegiatan rutin yang perlu dilakukan setiap akan bertanam.
Pengolahan tanah dapat menciptakan keadaan tanah yang baik bagi pertumbuhan

tanaman.

Menurut Utomo (2012), pengolahan tanah terdiri dari dua sistem, yaitu sistem
olah tanah konvensional dan sistem olah tanah konservasi. Olah tanah
konvensional dikenal dengan istilah olah tanah intensif (OTI). Pada olah tanah
intensif, tanah diolah beberapa kali baik menggunakan alat tradisional seperti
cangkul maupun dengan bajak singkal, kemudian permukaan tanah dibersihkan
dari rerumputan dan mulsa, serta lapisan olah tanah dibuat menjadi gembur.
Sistem olah tanah konservasi salah satunya dikenal dengan istilah olah tanah
minimum (OTM). Pada olah tanah minimum tanah diolah seperlunya saja,
pengendalian gulma dilakukan secara manual (dibesik) dan apabila kurang
berhasil pengendalian dilakukan menggunakan herbisida layak lingkungan serta

sisa-sisa tanaman sebelumnya dikembalikan ke lahan sebagai mulsa.

Sistem olah tanah memiliki peran penting terhadap keberadaan biota tanah seperti
cacing tanah. Penerapan sistem olah tanah berbeda akan mempengaruhi tinggi
atau rendahnya populasi cacing tanah. Hal ini disebabkan karena adanya
perubahan kondisi lingkungan tempat tinggal cacing tanah akibat sistem olah

tanah yang diterapkan (Batubara, 2012).

Selain pengolahan tanah, gulma merupakan salah satu sumber masalah yang

dihadapi di lahan pertanian. Pertumbuhan gulma dapat merugikan tanaman yang



dibudidayakan akibat adanya kompetisi antara tanaman dengan gulma dalam
memperebutkan unsur hara, air, cahaya matahari dan ruang tumbuh. Salah satu
upaya dalam mengatasi pertumbuhan gulma biasanya dengan pengendalian secara
kimia menggunakan herbisida. Menurut Sembodo (2010), herbisida adalah bahan
kimia atau kultur hayati yang dapat menghambat pertumbuhan atau mematikan
tumbuhan. Moenandir (1990) juga menyatakan bahwa herbisida dapat
menghentikan tumbuhan gulma sementara atau seterusnya apabila dilakukan pada

ukuran yang tepat.

Pemilihan herbisida harus tepat dengan memperhatikan daya efikasi (efektifitas)
herbisida terhadap gulma yang akan dikendalikan. Menurut Nurjannah (2003),
penggunaan herbisida sistemik seperti glifosat dapat menghambat sintesis asam
amino untuk pembentukan protein, sedangkan 2,4 D herbisida sistemik yang dapat
menghambat pertumbuhan gulma dengan mempercepat respirasi. Sukman dan
Yakup (1995) menyatakan bahwa saat ini aplikasi herbisida di Indonesia telah
mengalami perkembangan kearah efisiensi yang lebih tinggi dengan aktivitas-
aktivitas seperti mencampur herbisida dengan berbagai bahan aktif untuk

mendapatkan spektrum daya berantas yang luas.

Pengendalian gulma menggunakan herbisida campuran dengan bahan aktif
Isopropilamina glifosat dan bahan aktif 2,4-D diharapkan dapat mempercepat
kematian gulma. Penggunaan herbisida sebaiknya diaplikasikan secara bijak dan
perlu mempertimbangkan dampak negatif terhadap lingkungan, resistensi gulma

terhadap herbisida, dan keadaan biota di dalam tanah salah satunya cacing tanah.



Untuk menilai kualitas tanah akibat dampak pengolahan tanah dan aplikasi
herbisida yang diterapkan, organisme tanah dapat digunakan sebagai salah satu
indikator alternatif mengenai kesuburan tanah. Menurut Ansyori (2004), salah
satu parameter kesuburan tanah secara biologis pada suatu lahan pertanian adalah

dengan mengetahui keberadaan biota di dalam tanah salah satunya cacing tanah.

Kualitas tanah tercermin dari aktivitas, diversitas, populasi mikrofauna dan
makrofauna tanah. Cacing tanah merupakan komponen utama biomassa
makrofauna di dalam tanah. Dengan mengetahui tingkat populasi dan biomassa
cacing tanah, diharapkan dapat menjadi indikator apakah pengaruh dari sistem
olah tanah dan aplikasi herbisida mampu meningkatkan kualitas tanah pada lahan

pertanaman ubi kayu.

Berdasarkan hal-hal yang telah dikemukakan pada latar belakang, maka penelitian

ini dilaksanakan untuk menjawab masalah yang telah dirumuskan sebagai berikut.

1. Apakah terdapat pengaruh sistem olah tanah terhadap populasi dan biomassa
cacing tanah ?

2. Apakah terdapat pengaruh aplikasi herbisidaterhadap populasi dan biomassa
cacing tanah ?

3. Apakah terdapat interaksi antara pengaruh sistem olah tanah dan aplikasi

herbisida terhadap populasi dan biomassa cacing tanah ?



1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui pengaruh sistem olah tanah terhadap populasi dan biomassa
cacing tanah.

2. Mengetahui pengaruh aplikasi herbisida terhadap populasi dan biomassa
cacing tanah.

3. Mengetahui interaksi antara pengaruh sistem olah tanah dan pemberian

herbisida terhadap populasi dan biomassa cacing tanah.

1.3 Kerangka Pemikiran

Kegiatan budidaya tanaman umumnya petani tidak terlepas dari kegiatan
pengolahan tanah. Pengolahan tanah dilakukan untuk mempersiapkan lahan yang
cocok bagi tanaman dan menciptakan daerah perakaran yang baik bagi
pertumbuhan tanaman. Pengolahan tanah memiliki tujuan yaitu dapat
memperbaiki sifat fisik tanah seperti mempermudah infiltrasi air, penetrasi akar,
serta sebagai pengendalian gulma yang ada di lahan. Pengolahan tanah pada
pertanaman ubi kayu dapat diterapkan dalam beberapa jenis pengolahan tanah,

yaitu olah tanah intensif (OTI) dan olah tanah minimum (OTM).

Pengolahan tanah secara intensif memang sangat positif dalam meningkatkan
produksi pertanian, namun dalam jangka panjang olah tanah intensif dapat
menimbulkan dampak negatif. Menurut Utomo (2015), pengolahan tanah yang
dilakukan secara intensif dapat menimbulkan dampak negatif yaitu menyebabkan

terjadinya degradasi tanah yang diikuti dengan kerusakan struktur tanah,



pemadatan tanah memacu terjadinya erosi tanah, meningkatkan emisi gas CO
penurunan kadar bahan organik tanah yang berpengaruh juga terhadap keberadaan
biota tanah.

Akibat dampak degradasi tanah yang disebabkan oleh pengolahan tanah secara
intensif, maka perlu pengolahan tanah yang tepat. Salah satu metode yang
diterapkan saat ini yaitu dengan menerapkan sistem olah tanah konservasi salah
satunya adalah sistem olah tanah minimum (OTM). Menurut Utomo (2015),
sistem olah tanah minimum (OTM) memberikan dampak positif yaitu dapat
meningkatkan kesuburan tanah, mengurangi pemanasan global, dan meningkatkan

bahan organik tanah.

Dalam melakukan kegiatan budidaya tanaman gulma merupakan salah satu
permasalahan yang dihadapi petani, maka perlu adanya pengendalian khusus
mengenai gulma. Pengendalian gulma yang biasa dilakukan oleh petani adalah
pengendalian secara kimiawi menggunakan herbisida. Pengendalian gulma secara
kimiawi dianggap solusi cepat dalam mematikan gulma dibandingkan
pengendalian secara mekanik, akan tetapi bahan aktif kimia dari herbisida dapat
menyebabkan residu di dalam tanah sehingga dapat mempengaruhi biota di dalam
tanah seperti cacing tanah. Menurut hasil penelitian Sari (2015) bahwa aplikasi
herbisida yang dilakukan di pertanaman ubi kayu (Manihot utilissima) dapat

menurunkan populasi cacing tanah, dibandingkan dengan tanpa herbisida.

Keberadaan cacing tanah sangat penting bagi tanah, dikarenakan cacing tanah
merupakan salah satu biota yang berperan aktif dalam proses peningkatan

kesuburan tanah. Menurut Hanafiah dkk. (2005), cacing tanah merupakan



makrofauna yang mempunyai peran penting sebagai penyelaras dan
keberlangsungan ekosistem yang sehat. Cacing tanah terbukti baik sebagai
bioamelioran (jasad hayati penyubur dan penyehat) tanah terutama melalui
kemampuannya dalam memperbaiki sifat-sifat tanah, seperti ketersediaan hara,
dekomposisi bahan organik, pelapukan mineral, sehingga mampu meningkatkan

produktivitas tanah.

1.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, maka hipotesis yang diajukan pada

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Populasi dan biomassa cacing tanah pada sistem olah tanah minimum lebih
tinggi dibandingkan dengan sistem olah tanah intensif.

2. Populasi dan biomassa cacing tanah lebih tinggi pada lahan tanpa herbisida
dibandingkan dengan aplikasi herbisida.

3. Terdapat interaksi antara sistem olah tanah dan aplikasi herbisida terhadap

populasi dan biomassa cacing tanah.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Ubi Kayu

2.1.1 Klasifikasi Ubi Kayu

Ubi kayu masuk kedalam famili Euphorbiaceae dan genus Manihot. Semua genus
Manihot berasal dari negara Amerika Selatan. Manihot mempunyai 100 spesies
yang telah diklasifikasikan dan mayoritas ditemukan di daerah yang relatif kering.

Berikut ini merupakan klasifikasi tanaman ubi kayu (Prihandana, 2007).

Kingdom : Plantae

Divisi . Spermatophyta

Sub divisi : Angiospermae

Kelas : Dicotyledoneae

Ordo : Euphorbiales

Famili : Euphorbiaceae

Genus : Manihot

Spesies : Manihot esculenta Crantz.

Ubi kayu merupakan tanaman pangan dan perdagangan (cash crop). Ubi kayu
menghasilkan starch, gaplek, tepung ubi kayu, etanol, gula cair, soribtol,

monosodium glutamat, tepung aromatik, dan pellets. Sebagai tanaman pangan,



ubi kayu merupakan sumber karbohidrat. Ubi kayu menghasilkan kalori terbesar
dibandingkan dengan tanaman lain seperti jagung, padi, sorgum dan gandum

(Prihandana, 2007).

Ubi kayu memiliki ciri-ciri batang berkayu, beruas-ruas, dan panjang. Warna
batang bervariasi, pada umumnya batang yang masih muda berwarna hijau dan
setelah tua batang berubhan menjadi keputih-putihan, kelabu, hijau kelabu, atau
cokelat kelabu. Daun ubi kayu mempunyai susunan berurat menjari dengan
canggap 5-9 helai. Bunga ubi kayu berumah satu (monoecus) dan proses
penyerbukannya bersifat silang. Buah tanaman ubi kayu berbentuk agak bulat dan
berisi 3 butir biji. Biji ubi kayu berbentuk bulat memanjang, berwarna putih gelap
atau kuning gelap dan tiap tanaman dapat menghasilkan 5-10 umbi (Rukmana,

1997).

2.1.2 Syarat Tumbuh

Ubi kayu tumbuh baik di daerah antara 30° lintang selatan dan 30° lintang utara,
suhu rata-rata tanaman ubi kayu lebih dari 18° C dengan curah hujan di atas 500
mm/tahun. Tanaman ubi kayu juga dapat tumbuh pada ketinggian 2.000 mdpl
atau di daerah tropik dengan suhu rata-rata 16° C. Pada ketinggian 300 mdpl
tanaman ubi kayu dapat menghasilkan umbi dengan baik, tetapi tidak dapat
berbunga. Namun, pada ketinggian tempat 800 mdpl tanaman ubi kayu dapat

menghasilkan bunga dan biji (Prihandana, 2007).

Tanaman ubi kayu membutuhkan kondisi iklim panas dan lembap. Kondisi ideal

bagi ubi kayu adalah daerah dengan suhu minimum 10°C, kelembaban udara
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sebesar 60%-65% dengan curah hujan 700 mm — 1,500 mm/tahun, dapat ditanam
di tempat terbuka dan mendapatkan penyinaran matahari 10 jam/hari (Rukmana,

1997).

Ubi kayu dapat ditanam hampir semua jenis tanah pertanian karena ubi kayu
toleran terhadap berbagai jenis tanah. Keadaan tanah yang paling baik untuk
tanaman ubi kayu adalah tanah bertekstur remah, gembur, banyak mengandung
bahan organik, aerasi dan drainase yang baik serta mempunyai pH tanah
minimum 5. Tanaman ubi kayu toleran pada pH 4,5-8,0, tetapi yang paling baik

ditanami pada pH 5,8 (Rukmana, 1997).

2.2 Pengolahan Tanah

Pengolahan tanah dapat memperbaiki struktur tanah menjadi remah atau gembur,
sehingga baik untuk pertumbuhan tanaman ubi kayu. Pengolahan tanah dapat
menekan pertumbuhan gulma, sehingga mengurangi persaingan dengan gulma
dalam mengambil unsur hara, pupuk, dan air serta pengolahan tanah juga dapat

mengurangi terjadinya erosi tanah (Prihandana, 2007).

Menurut Rukmana (1997), tanaman ubi kayu membutuhkan struktur tanah yang
gembur agar perkembangan ubi dapat tumbuh dengan leluasa. Pengolahan tanah
dapat membuat tanah menjadi gembur, memperbaiki drainase, menghancurkan
rumput-rumput liar (quima) dan memberantas hama yang berada dalam tanah (soil

insect).
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2.2.1 Sistem Olah Tanah Intensif

Menurut Utomo (2012), pada prinsipnya pelaksanaan olah tanah intensif yaitu
menjadikan lahan menjadi bersih, gembur. Selanjutnya lahan dibajak beberapa
kali dengan menggunakan bajak tradisional seperti cangkul maupun bajak singkal.
Hakim (1986) menyatakan bahwa sistem OTI dalam jangka pendek memang
terlihat memperbaiki kondisi tanah, namun dalam jangka panjang dampak OTI
akan terlihat dengan penurunan produktivitas tanah. Pengolahan tanah yang
terlalu sering dapat menyebabkan terganggunya aktifitas fauna tanah, kehilangan

air akibat penguapan, dan mempercepat kehilangan bahan organik tanah.

2.2.2 Sistem Olah Tanah Minimum

Olah tanah konservasi (OTK) atau dikenal dengan olah tanah minimum (OTM)
merupakan suatu cara pengolahan tanah yang bertujuan untuk menyiapkan lahan
tanaman agar tanaman dapat tumbuh dan menghasilkan produksi yang optimum,
namun tetap memperhatikan aspek konservasi tanah dan air. Pada sistem olah
tanah minimum (OTM) gulma atau tumbuhan pengganggu dikendalikan dengan
cara kimia (herbisida) kemudian mulsa dari gulma dan residu tanaman

sebelumnya dibiarkan menutupi permukaan lahan minimal 30% (Utomo, 2006).

Olah tanah minimum bertujuan untuk mendapatkan kondisi perakaran yang baik,
sehingga unsur hara dapat terserap dengan optimal untuk pertumbuhan tanaman.
Olah tanah intensif juga dilakukan untuk menghindari tanah menjadi padat dan

dapat dilakukan pemberian bahan organik pada permukaan tanah sebagai sumber

unsur hara (Utomo, 2012).
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Tabel 1. Perbedaan sistem olah tanah pada indikator kualitas lingkungan

(Utomo, 2015).

Olah Tanah Konservasi

Olah Tanah Intensif

1. Infiltrasi meningkat 1. Infiltrasi menurun

2. Erosi tanah menurun 2. Erosi tanah meningkat

3. Bahan organik tanah meningkat 3. Bahan organik tanah menurun

4. Sifat fisika, kimia, dan biologi tanah 4. Sifat fisika, kimia, dan biologi
meningkat tanah Menurun

5. Produktivitas tanaman meningkat 5. Produktivitas tanaman menurun

6. Kedalaman perakaran meningkat 6. Kedalaman perakaran menurun

7. Konduktivitas hidrolik meningkat 7. Konduktivitas hidrolik menurun

8. Pencemaran air (sedimen, pupuk, 8. Pencemaran air (sedimen, pupuk,

pestisida) menurun

. Pemanasan global menurun

pestisida) meningkat

. Pemanasan global meningkat

2.3 Pengendalian Gulma Menggunakan Herbisida

2.3.1 Herbisida

Herbisida merupakan senyawa kimia yang digunakan untuk mengendalikan gulma

tanpa mengganggu tanaman pokok. Herbisida mempunyai keuntungan yaitu
dapat mengendalikan gulma sebelum mengganggu, dapat mengendalikan
dilarikkan tanaman, dapat mencegah kerusakan perakaran tanaman, lebih efektif
membunuh gulma tahunan dan semak belukar, dalam kondisi rendah dapat
sebagai hormon tumbuh, serta dapat meningkatkan hasil panen tanaman

dibandingkan dengan perlakuan penyiangan biasa (Sukman dan Yakup, 1995).

Menurut Sembodo (2010), herbisida adalah bahan kimia yang bersifat racun
terhadap gulma atau tumbuhan pengganggu terhadap tanaman. Herbisida dapat
mempengaruhi proses pembelahan sel, perkembangan jaringan, pembentukkan

klorofil, fotosintesis, respirasi, metabolisme nitrogen, dan aktivitas enzim.
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Herbisida bersifat toksisitas yang dapat diartikan dengan respon yang ditimbulkan
terlihat pada tumbuhan, tanah, dan jasad sasaran yang lain akibat perlakuan
herbisida. Toksisitas sangat berkaitan dengan dosis herbisida maupun sifat fisik

dan fisika daripada herbisida yang diaplikasikan (Sukman dan Yakup, 1995).

Herbisida isopropilamina glifosat dapat menurunkan jumlah cacing tanah. Bahan
aktif tersebut melalui masuk melalui saluran pencernaan, kemudian terikat pada
plasma (Hemosianin) sehingga terbawa ke dalam hati. Hati menghasilkan vitelin,
kemungkinan herbisida isopropilamina glifosat terikat pada vitelin sehingga
terdeposit (tersimpan/terkumpul) dalam ovum. Herbisida isopropilamina glifosat
secara langsung dapat membunuh embrio yang sedang berkembang (Madani dkk.,

2013).

2.3.2 Bahan Aktif Glifosat

Herbisida dengan bahan aktif Glifosat atau N-(fosfonometil) glisine merupakan
senyawa organofosforus. Senyawa ini bekerja aktif lewat daun dan tidak aktif di
dalam tanah. Glifosat diaplikasikan ke daun dan ditranslokasikan ke bagian
lainnya. Penambahan garam tertentu dalam formulasi glifosat akan meningkatkan
daya racun herbisida tersebut (Sembodo, 2010). Herbisida berbahan aktif glifosat
bersifat sistemik dengan cara diserap oleh jaringan daun kemudian
ditranslokasikan ke seluruh bagian gulma sehingga gulma tersebut akan
mengalami kematian total. Cara kerja dari glifosat yaitu menghambat sintesa
protein dan metabolisme asam amino (Sukman dan Yakup, 1995). Herbisida
berbahan aktif glifosat dapat berpengaruh pada pigmen hingga terjadi khlorotik

sehingga pertumbuhan terhenti dan gulma akan mati (Moenandir, 2010).
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Herbisida glifosat memiliki kemampuan dalam memperbaiki sifat kimia tanah,
dapat meningkatkan persentase pengendalian gulma dan menurunkan bobot
kering gulma serta meningkatkan komponen hasil tanaman kedelai (Adnan dkk.,
2012). Herbisida yang spektrumnya agak luas seperti glyphosate, agak berbahaya
bagi cacing Aporrrectodea caliginosa meskipun dosisnya rendah. Cacing tanah
epigeik seperti Allolobhopora chlorotica dan endogeik Allobhopora rosea tidak
dipengaruhi oleh penggunaan atrazine dan pentachlorophenol (PCP)

(Yulipriyanto, 2010).

2.3.3 Bahan Aktif 2,4 D

Herbisida berbahan aktif 2,4 D atau 2,4-(Dichlorophenoxy) acetic acid masuk ke
dalam gugus asam fenoksi alkanoat dengan bentuk asam, garam atau ester yang
diaplikasi lewat daun, mendifusikan molekulnya ke dalam kutikula, masuk ke
dalam apoplas dan akhirnya masuk sel setelah berpenetrasi pada plasmolema
(Moenandir, 1990). Menurut Moenandir (2010), herbisida bahan aktif 2,4 D
bersifat selektif atau relatif tidak mengganggu tanaman lain yang dibudidayakan.
Cara kerja herbisida ini yaitu masuk ke dalam tubuh tumbuhan melalui
penyerapan daun atau stomata. Herbisida akan menembus kutikula dan dinding

sel yang terdiri dari selulosa dan pektin maupun lapisan lilin (non polar).

Menurut Barus (2003), herbisida campuran merupakan jenis herbisida yang
terdiri dari dua atau lebih bahan aktif herbisida. Pencampuran dua atau lebih
bahan aktif herbisida harus bersifat sinergis agar tidak terjadi reaksi yang

bertentangan. Bahan aktif herbisida yang dapat dicampur yaitu glifosat + 2,4 D-
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amine, paraquat + diuron, glifosat + pikloram, fluroxypyr + glifosat, pikloram +

2,4 D-amine, dan glifosat + dicamba.

2.4 Cacing Tanah

2.4.1 Morfologi Cacing Tanah

Genital Clitellum
tumescences (6T)
Prostomium r'L—\
G ool fE MR LM o e
NS 3
Peristomium Tubercula
#dle pocs pubertatis (TP) Paired

setoe

Periproct # Segment

Gambar 1. Morfologi cacing tanah (Shirish, 2010)

Cacing tanah termasuk dalam kelas Oligochaeta (Annelida: Citelata). Cacing
tanah memiliki panjang tubuh yang bervariasi, berkisar beberapa cm hingga 2 atau
3 m, tetapi umumnya panjang tubuh rata-rata cacing tanah berkisar 5 hingga 15
cm. Cacing tanah tidak memiliki kaki, tetapi memiliki seta di sepanjang
tubuhnya. Untuk proses reproduksi, cacing tanah tidak beranak tetapi bertelur.
Telur yang dihasilkan disimpan dalam kokon yang dikeluarkan lewat klitelum

(Handayanto dan Hairiah, 2007).

Secara sistematik cacing tanah mempunyai ciri utama yaitu tidak memiliki
kerangka dan kutikula berpigmen tipis yang memiliki setae di semua segmen
kecuali dua yang pertama, bersifat hermaprodit (berkelamin ganda) dengan gonad

(peranti kelamin) yang relatif sedikit yang terletak dalam posisi segmental
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tertentu. Ketika dewasa, daerah bengkak yang terletak tepat di epidermis yang
disebut klitelum mengeluarkan kepompong dimana telur atau sel telur diendapkan.
Sistem vaskular tertutup dengan setidaknya dorsal dan batang ventral dan tali
saraf ventral. Saluran pencernaan pada dasarnya adalah tabung anterior-posterior
dengan ekskresi melalui anus atau organ khusus yang disebut nephridia, respirasi

terutama bersifat kutikular (Edwards dan Lofty, 1977).

2.4.2 Siklus Hidup Cacing Tanah

Menurut (Subowo, 2008), cacing tanah mampu bertahan hidup kisaran 1-10
tahun. Proses hidup cacing tanah melalui fragmentasi ataupun reproduksi dengan
melakukan kopulasi membentuk kokon. Kopulasi dan produksi kokon biasanya
terjadi pada musim panas. Anakan cacing tanah akan menetas dari kokon setelah
proses inkubasi selama 2-3 minggu, kemudia 2—3 bulan selanjutnya anakan

cacing tersebut telah dewasa.

2.4.3 Ekologi Cacing Tanah

Cacing tanah dapat dikelompokkan berdasarkan ekologi, makanan, dan

penampilannya yaitu sebagai berikut :

1. Epigeik (litter dwellers), yaitu cacing tanah yang aktif di permukaan tanah,
berpigmen dan pada umumnya tidak membuat liang dan menghuni lapisan
serasah. Beberapa cacing hidup di bawah serpihan kayu. Beberapa contoh dari

kelompok cacing ini adalah Lumbricus rubellus dan Lumbricus casteneus.



2.

4.

5.
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Aneciques (deep burrowers), adalah jenis cacing yang berukuran besar, hidup
pada lubang-lubang lapisan mineral, pemakan bahan organik yang sudah mati
dan membawa ke dalam tanah. Contohnya Lumbricus terrestris.

Endogeik (shallow soil dwelling), yaitu cacing tanah yang hidup di dekat
permukaan tanah ( kira-kira 30 cm). Sering naik ke permukaan atau turun dari
permukaan tanah tergantung dari temperatur, pemakan tanah dan serasah, dan
tidak mempunyai liang permanen. Cacing ini menghasilkan gallery-gallery
horizontal. Contoh cacing dari kelompok ini adalah Allolobophora chlorotica,
Aporrectodea caliginosa, dan Allobophora rosea.

Coprophagic yaitu spesies cacing yang hidup pada kotoran hewan sebagai
contoh Eisenia foetida (holarctic), Dendrobaena veneta (Italia utara),
Melaphire schmardae (China).

Arboricolous yaitu spsesies cacing tanah yang hidupnya di hutan.

(Yulipriyanto, 2010).

Keberadaan cacing tanah mempunyai peran penting antara lain:

1.

Secara biologi cacing tanah mengubah bahan organik menjadi humus untuk
memperbaiki kesuburan tanah.
Secara kimia, bahan organik mati dicerna cacing yang kemudian disekresikan

dalam bentuk kasting di atas permukaan tanah.

. fisik, cacing menjaga liang-liangnya sehingga memungkinkan berlangsungnya

proses aerasi dan drainase (Yulipriyanto, 2010).
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2.4.4 Peran Cacing Tanah di dalam Tanah

Cacing tanah mempunyai banyak keuntungan bagi ekosistem diantaranya dapat
meningkatkan aktivitas mikroba, mencampur tanah dan agregasi tanah,
meningkatkan infiltrasi, dan memperdalam sebaran akar tanaman (Handayanto
dan Hairiah, 2007). Menurut Hanafiah (2014) cacing tanah merupakan hewan
pemakan tanah dan bahan organik segar di permukaan tanah, sambil menyeret
keluar dan masuk sisa-sisa makanan ke dalam liangnya. Aktivitas naik-turunnya
cacing ini berperan penting dalam pendistribusian dan pencampuran bahan
organik dalam solum tanah yang berpengaruh positif secara fisik, kimiawi dan

biologis tanah.

Keberadaan cacing tanah dapat digunakan sebagai indikator kesuburan tanah
biologis karena cacing tanah merupakan salah satu biota tanah yang bersifat
saprofagus maupun geofagus yang memegang peranan penting dalam siklus hara
di dalam tanah (Tim Sintesis Kebijakan 2008). Cacing tanah melakukan
pengolahan tanah secara biologis (biological tillage), merombak serasah menjadi
bahan organik, mendaur hara secara berkelanjutan, serta dapat mengatur tata air

dan udara tanah (Utomo, 2015).

Aktivitas cacing tanah dalam membuat liang-liang tanah dapat membantu
meningkatkan daya serap air permukaan menjadi efektif, selain itu lubang-lubang
cacing mempermudah akar tanaman dalam menembus lapisan-lapisan tanah.
Aktivitas cacing tanah juga mempunyai dampak positif terhadap lingkungan
sekitarnya menjadi lingkungan yang mempunyai daya dukung untuk aktivitas

organisme lain (Yulipriyanto, 2010).
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2.4.5 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberadaan Cacing Tanah

Keberadaan cacing tanah dipengaruhi oleh faktor-faktor ekologis, yaitu
temperatur tanah, kelembaban tanah, bahan organik, kemasaman (pH) tanah
(Hanafiah dkk., 2005).

a. Suhu Tanah.

Nugroho (2013) menyatakan bahwa di daerah tropika, suhu optimum untuk
pertumbuhan dan penetasan telur cacing tanah berkisar 15-25 °C, pada suhu diatas
25 °C masih cocok bagi kehidupan cacing tanah tetapi harus diimbangi dengan

kelembaban tanah yang memadai.

b. Kelembaban Tanah

Rukmana (1999), sebagian besar tubuh cacing tanah mengandung 75-90 % air,
sehingga kadar air tanah sangat penting bagi kehidupan cacing tanah karena
cacing tanah sangat sensitif dengan kelembaban tanah. Kondisi kadar air yang

optimum bagi cacing tanah yaitu 15-50%.

c. Bahan Organik

Menurut Nugroho (2013), kualitas bahan organik (nisbah C/N, kandungan lignin
dan polifenol) mempengaruhi populasi cacing tanah. Nisbah C/N bahan organik
yang tinggi memacu perkembangan dan aktivitas organisme yang tinggi,
sedangkan pada nisbah C/N bahan organik yang rendah perkembangan dan

aktivitas organisme juga rendah.
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d. pH Tanah
Menurut Hanafiah dkk., (2005) pada umumnya cacing tanah tumbuh baik pada pH
sekitar 7, selain itu juga suhu pH tanah sangat mempengaruhi aktivitas,

pertumbuhan, metabolisme, respirasi, dan reproduksi cacing tanah.



I11. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian jangka panjang kerjasama Universitas
Lampung dengan Yokohama National University (YNU) Jepang. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Oktober 2015 - September 2016 yang merupakan
pertanaman ke-4 di lahan percobaan Laboratorium Lapangan Terpadu, Gedong
Meneng. Analisis sampel tanah dilaksanakan di Laboratorium llmu Tanah,

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain cangkul, arit, tembilang,
bingkai tali raffia berukuran 50 cm x 50 cm, paku besi, termometer, meteran,
plastik, kertas label, timbangan, tabung bertutup, pinset, tisu, alat tulis, mikroskop
dan alat-alat laboratorium untuk analisis tanah, sedangkan bahan yang digunakan
dalam penelitian ini antara lain sampel tanah, herbisida berbahan aktif campuran
Isopropilamina glifosat + 2,4 D 100 ml/ 16 I, alkohol 70 %, Pupuk Urea, pupuk
KCI, pupuk TSP serta bahan-bahan yang digunakan untuk analisis C-Organik, dan

kadar air tanah.
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3.3 Metode Penelitian,

Penelitian ini dirancang menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) yang
terdiri dari dua faktor yaitu sistem olah tanah (T) dan herbisida (H). Faktor
pertama yaitu sistem olah tanah yang terdiri dari sistem olah tanah minimum (T)
dan sistem olah tanah intensif (T,). Faktor kedua yaitu aplikasi herbisida yang

terdiri dari tanpa herbisida (Ho) dan diberi herbisida (H).

Dengan demikian dari faktor tersebut terbentuklah empat kombinasi perlakuan,
yaitu :

ToHo = olah tanah minimum + tanpa herbisida

ToH: = olah tanah minimum + herbisida

TiHo = olah tanah intensif + tanpa herbisida

T,H; = olah tanah intensif + herbisida

Setiap perlakuan diulang sebanyak empat kali serta diacak, sehingga diperoleh
jumlah petakan sebanyak 16 satuan petak dengan masing-masing memiliki luasan
lahan seluas 3x4 m?. Berikut ini merupakan denah tata letak percobaan tanaman
singkong di Laboratorium Lapangan Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas

Lampung.
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Ukuran plot : 3m x 4m

Kelompok 1
ToHo ToH1 T1Ho TiH1
ToHo Kelompok 4
ToH1
T1Hg TiH1 ToHo ToH1 Kelompok 3
T1Hao
T1H, ToH; ToHo T.H, THo Kelompok 2
Gambar 2. Tata Letak Percobaan
Keterangan:
ToHo : OTM + Tanpa Herbisida ToH: : OTM + Herbisida
T1Ho : OTI + Tanpa Herbisida T{H; : OTI + Herbisida

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan sidik ragam pada taraf 5% yang
terlebih dahulu diuji homogenitas ragamnya dengan menggunakan uji Barlett dan
adivitasnya diuji dengan uji Tukey. Hasil rata-rata nilai tengah dari data yang
diperoleh diuji lanjut BNT pada taraf 5%. Untuk mengetahui hubungan antara
populasi dan biomassa cacing tanah dengan C-organik tanah, pH tanah, suhu

tanah, dan kelembaban tanah dilakukan dengan uji korelasi.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Sejarah Lahan Penelitian

Lahan yang digunakan dalam penelitian tanaman ubi kayu kali ini merupakan
lahan yang terletak di Laboratorium Lapangan Terpadu, Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung. Lahan tersebut digunakan untuk penelitian dengan sistem
pola tanam yang digunakan adalah rotasi tanam dengan komoditas jagung dan

ubikayu. Lahan tersebut pertama kali ditanami jagung yang diberikan perlakuan
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sistem olah tanah dan aplikasi herbisida pada bulan Februari 2014 hingga Mei
2014, kemudian pada bulan Juni 2014 hingga bulan April 2015 lahan tersebut
ditanami ubi kayu dan ditanami jagung kembali dari bulan Mei 2015 sampai bulan
Agustus 2015. Selanjutnya yang terakhir pada bulan Oktober 2014 dengan
perlakuan yang sama yaitu sistem olah tanah dan aplikasi herbisida yang ditanami

dengan tanaman ubi kayu.

3.4.2 Persiapan Lahan

Persiapan lahan untuk petakan yang diterapkan menggunakan sistem Olah Tanah
Minimum (OTM) dan sistem Olah Tanah Intensif (OTI) masing-masing terdiri
dari dua perlakuan, yaitu sistem olah tanah minimum tanpa herbisida, sistem olah
tanah minimum dengan aplikasi herbisida, sistem olah tanah intensif tanpa

herbisida, dan sistem olah tanah intensif dengan aplikasi herbisida.

Pada sistem olah tanah minimum (OTM), gulma yang telah mati dan serasah sisa
tanaman jagung sebelumnya diletakkan di permukaan lahan sebagai mulsa,
sedangkan pada sistem olah tanah intensif (OTI) lahan dicangkul sehingga tanah
menjadi gembur, dan tanah dibentuk guludan, serta gulma yang tersisa

dibersihkan dari lahan.

3.4.3 Pengaplikasian Herbisida

Pada penelitian ini penyemprotan herbisida dilakukan dua kali yaitu pada saat 1
minggu sebelum tanam dan 21 minggu setelah tanam. Aplikasi herbisida

dilakukan pada petak percobaan yang mendapat perlakuan herbisida. Herbisida
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yang digunakan berbahan aktif isopropilamina glifosat + 2,4 D dengan dosis

100ml/I tangki™ ha™ (1 tangki = 16 liter).

3.4.4 Penanaman Ubi Kayu

Penanaman bibit ubi kayu dilakukan pada bulan Oktober 2015. Bibit yang
ditanam memiliki kriteria, yaitu bibit dengan kondisi baik dan panjang bibit 25
cm. Bibit ubi kayu ditanam dengan posisi tegak dengan jarak tanam 70 cm x 90
cm. Setiap plot terdapat 4 baris dengan jumlah tanaman perbaris sebanyak 10

tanaman sehingga per plot terdapat 40 tanaman.

3.4.5 Aplikasi Pupuk

Pada penelitian ini pemupukan dilakukan menggunakan dua jenis pupuk yaitu
pupuk organik dan pupuk kimia. Pupuk organik yang digunakan adalah pupuk
organonitrofos, sedangkan pupuk kimia yang digunakan yaitu pupuk Urea, TSP,
dan KCI. Pada pemberian pupuk organonitrofos dilakukan 30 hari setelah tanam
dengan dosis sebanyak 20 ton/ha. Pupuk organonitrofos dicampurkan langsung di
atas permukaan tanah dengan cara disebar, sedangkan pemberian pupuk kimia
dilakukan 40 hari setelah tanam dengan masing-masing petakan lahan diberi
pupuk dengan dosis 300 kg/ha Urea, 100 kg/ha TSP, dan 200 kg/ha KCI dengan

cara dilarik di sisi tanaman ubi kayu.

3.4.6 Pengambilan Sampel Tanah

Pengambilan sampel tanah dilakukan di kedalaman tanah 0-10 cm. Pengambilan

sampel tanah untuk analisis kadar air tanah dan suhu tanah dilakukan bersamaan
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dengan pengambilan sampel cacing tanah yaitu pada 3 BST, 6 BST dan 11 BST,
sedangkan pengambilan sampel tanah untuk C-organik dan pH tanah dilakukan

pada pengamatan 11 BST.

3.5 Pengamatan

3.5.1 Variabel Utama

3.5.1.1 Pengambilan Sampel Cacing Tanah

Pengambilan sampel cacing tanah dilakukan sebanyak 3 kali di laboratorium
lapangan terpadu berdasarkan umur tanaman singkong, yaitu pada 3 BST (Bulan
Setelah Tanam) bulan Desember 2015, 6 BST bulan Maret 2016 dan 11 BST
bulan Agustus 2016. Proses pengambilan cacing tanah diawali dengan menandai
bingkai yang terbuat dari patok besi paku dan sekelilingnya diikat menggunakan
tali plastik berukuran 50 cm x 50 cm, kemudian tanah digali menggunakan
cangkul dan populasi cacing tanah diamati pada setiap lapisan, yaitu 0 — 10 cm,

10— 20 cm, dan 20 — 30 cm.

Cacing tanah diamati dan dihitung menggunakan metode perhitungan dengan
sortir tangan (hand sorting), yaitu dengan cara memisahkan cacing dari tanah
secara manual atau menggunakan tangan satu per satu. Menurut Suin (1997),
metode sortir tangan (hand sorting) merupakan metode pengambilan cacing yang
paling baik dan hasilnya paling baik dibanding dengan metode lain. Namun,

metode ini memiliki kelemahan yaitu membutuhkan waktu, tenaga dan ketelitian

yang tinggi.
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3.5.1.2 Pengukuran Biomassa Cacing Tanah

Cacing tanah yang telah dihitung populasinya, kemudian dicuci dan ditimbang
menggunakan timbangan elektrik. Setiap cacing tanah dewasa, cacing tanah
juvenil dan telur cacing yang didapat dimasukkan ke dalam botol kecil yang telah

diberi larutan pengawet alkohol.

3.5.1.3 ldentifikasi Cacing Tanah

Identifikasi cacing tanah dilakukan di laboratorium menggunakan mikroskop
berdasarkan penciri morfologi tubuhnya yaitu letak klitelum, tipe mulut, dan setae
berdasarkan beberapa buku acuan seperti: Edwards dan Lofty (19977) dan

Hanafiah dkk., (2005).

3.5.2 Variabel Pendukung
Variabel pendukung yang diamati pada penelitian ini adalah kadar air tanah
(metode gravimetri), suhu tanah, pH tanah (metode elektometrik) dan C-organik

tanah (metode Walkley dan Black).



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Populasi dan biomassa cacing tanah pada sistem olah tanah minimum lebih
tinggi dibandingkan dengan sistem olah tanah intensif di kedalaman 0-10 cm
pada pengamatan 3 bulan setelah tanam (BST).

Populasi cacing tanah lebih tinggi pada lahan tanpa herbisida dibandingkan
dengan aplikasi herbisida di kedalaman 0-10 cm pada pengamatan 3 bulan
setelah tanam (BST).

Tidak terdapat interaksi antara sistem olah tanah dan alikasi herbisida terhadap

populasi dan biomassa cacing tanah pada setiap bulan pengamatan.

. Tidak terdapat korelasi antara kadar air tanah, suhu tanah, pH tanah dan

C-organik tanah dengan populasi dan biomassa cacing tanah.
Hasil identifikasi cacing tanah yang ditemukan pada penelitian ini dari famili

Megascolecidae yaitu genus Pheretima sp.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian yang dilakukan, disarankan untuk melakukan penelitian

lanjutan dengan dengan komoditi yang berbeda agar dapat mengetahui
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pengaruhnya lebih lanjut antara sistem olah tanah dan aplikasi herbisida terhadap

populasi dan biomassa cacing tanah
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